
BAB III

RESPON ARSITEKTUR DAN LANSEKAP

Pada bab ini menjelaskan respon arsitektur dan lansekap terhadap

pemenuhan kebutuhan psikologis yang terdapat pada lingkungan rumah sakit.

Berdasarkanteon llmu perilaku - lingkungan dan psikologi Gestalt.

3.1 Dasar Teori

Dalam ilmu perilaku - lingkungan (Environment - Behaviour) menjelaskan

bahwa lingkungan binaan mempengaruhi tata laku dari manusia. Terdapat

sejumlah faktor yang mempengaruhi manusia dalam membina hubungan antara

personal dan berinteraksi sosial. Faktor yang pertama dalah faktor ruang fisik.

Terdiri atas shape, orientasi dan ukuran. Dalam faktor ini tedapat kualitas

pembatas masif, non masif berupa pembatas transparan, perbedaan warna atau

tekstur sebagai simbol yang mempengaruhi orang berperilaku. Faktor vang kedua

adalah faktor lingkungan luar : cahaya. aliran udara dan suara yang diterima panca

indera manusia.'"

Kedua Faktor tesebut menghasilkan respon atau pola dalam berinteraksi

sosial seperti pola privacy, jarak hubungan antara individu, tenton dan

kenyamanan dalam sebuah lingkungan binaan arsitekturdan lansekap.

Ragam pnvacay menurut Kaplan, Stephen dan Rachel dalam bukunya

Humanscape : Environments for People (1980) menyebutkan bahwa privacy

terbagi atas empat kategon :

1 ) Solitude, sebagai keinginan individu untuk terpisah dari yang lain dan dari

pengamatan secara visual dan orang lain.

2 ) Intimacy, keinginan untuk berhubungan dengan orang lain secara akrab, santai

dalam kelompok kecil dua orang atau lebih atau hubungan yang terjadi antara

anggota keluarga

Zeisel, John., (1981,1984) Inquiry By Design : Tools of Environment - Behaviour Research. Cambridge
jniversity Press, Melborune. Pp. 130-134



3) Anonymity, adalah keinginan individu di ruang publik atau melakukan aktivitas

bersamanamun masih mencari kebebasan dan identifikasi dari orang lain.

4) Reserve, adalah sebagai tingkatan privacy yang paling tinggi dan ditandai dengan

menciptakan pembatas psikologis dari gangguan orang lain.

Salah satu wujud privacy adalahjarak hubungan antara individu. Hall (1966)

dalam bukunya The Hidden Dimensions, membaginya menjadi empat kategori :

Intimate distance, personal distance, social distance danpublic distance. '7

Ujud terakhir dari privacy adalah teritori. Altman, Irwin (1975) menetapkan

teritori sebagai ujud kepemilikan atau penguasaan terhadap suatu daerah. memberi

tanda suatu tempat, kebutuhan terlindung dari gangguan luar dan sebagai kebutuhan

psikologis untuk memperoleh kepuasan dan keindahan.18

Nilai interaksi sosial yang tercipta dari pola hubungan antara personal mi

mempengaruhi keperibadian secara positif pada dua kelompok vang saling

berinteraksi (Chrisioper Alexander 197], /9"7)d' Sehingga diperlukan ruang sosial

pada bagian dalam dan luar bangunan rumah sakit.

Karakter suatu bangunan atau arsitektur sebagai obyek stimuli secara

preseptual atau pengamatan diterima melalui panca indera dalam menghavati

stabilitas bentuk, konfigurasi atau pola dan arti terhadap ruang gerak vang ditempati

yang mempengaruhi emosi atau pisikologi manusia. Terdapat kecenderungan bagi

manusia untuk mengorganisir kesan stimuli secara sensoris sebagai satu kesatuan

pola yang menyeluruh atai keseluruhan mempengaruhi setiap bagian. Bidang ini

dipelajari oleh psikologi Gestalt. Dengan kata lain bagaimana sebuah gambar (figure)

atau elemen tampil dimuka ( foreground) dari latar belakang sebagai figur yang

diterima secara keseluruhan.20

Lang , Jon., (1987) " Creating Architectural Theory'The Role of Behavioral Sciences in Environment Design.
\ian Nostrand fteihold Company, New York. P. 159
" Ibid, p .148
,(i Ibid, p .163

David J. Oborne(1955)" Ergonomic at Work" Human Factor in Design and Development. University of
Swanesa, U.K. Jon Wiley and Sond 3 rd Edn P. 90



24

Diantara fenomena organisasi presepsi yakni fenomena yang berhubungan

dengan bagian atau sebagian dari stimulus dijelaskan sebagai berikut '':

Salah satu prinsip utamanya adalali kedekatan yang menyatakan bahwa

organisasi dari elemen tunggal pada suatu tempat terjadi pada dasar jarak. Elemen

yang terdekat jaraknya satu sama lain cenderung terlihat seperti satu kesatuan sebagai

sebuah gambar yang tampil dimuka dari bidang dasar.

Gambar 3.1 (1) Prinsip kedekatan

Dalam kedekatan terdapat prinsip kesamaan, yaitu kecenderungan untuk

mengelompokan unsur - unsur yang mirip dalam satu kesatuan Efek pencahayaan

dan warna atau gans akan mempengaruhi penampakkan kesamaan.

• ODOD

• o a on

• ODOD

Penaelomookan teriadi menurut bentuk vana miriD

Gambar 3.1 (2) Prinsip kemiripan

Dua elemen atau lebih juga dapat diorganisasikan secara bersama - samajika

elemen tesebut bergerak secara bersama - sama dan dianggap sebagai satu kesatuan.

Dan disebut sebagai prinsip gerak bersama.

David J. Oborne(1955)" Ergonomic at Work" Human Factor in Design and Development. University of
Swanesa, U.K. Jon Wiley and Sond 3 rd Edn Pp. 91 -93



o o o o

o o

j Dua buah Singkaran menjadi terpisah jika !
{ beraerak bersama - sams j
i i

Gambar3.1 (3 ) Prinsip gerak bersama

Jika sebagai suatu alur dari titik akan menimbulkan anggapan sebagai suaU;

garis yang bergerak. Anggapan ini membentuk suatu garis yang kontmu antara dua

unsur.Unsur im merupakan prinsip yang keempat dari prinssp Gestalt yaitu pnnsip

kontinunitas Pnnsip ini menyatakan bahwa unsur - unsur akan cenderung

diorgamsasikan kedalam suatu kesatuan jika beium menghasilkan sedikit

penyelangan atau perubahan pada garis yang kontinu.

/win /Win

Garis yang tidck terputus menciptekan figure

5ambar 3 1 {4) Prinsip kontinunitas

Berhubungan dengan kontinunitas atau kesinambungan adalah pnnsip

tertutup atau closure, menyatakan bahwa kita cenderung untuk mengelompokkan

elemen yang dari kesederhanaan, bentuk tertutup yang bebas dan kontinunitas,

kesamaan atau kedekatan menjadi satu kesatuan atau unit secara menyeluruh atau

lengkap dari elemen yang menyeluruh atau lengkan dari elemen yang menyusunnva.



Figure yang tertutup
sering dinyatakan sebagai
good figure

Sepuluh titik terlihat sebagai sebuah lingkaran meskipun tidak
jmembentuk ruang nyata
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Gambar 3.1 (5) Prinsip tertutup

Prinsip utama yang menentukan apakah gambar diterima sebagai gambar atau

latar adalah area : bentuk yang terkecil dan bentuk yang overlapping akan diterima

sebagai gambar atau dapat juga sebagai latar. Pada Gambar 3.1( 6 ) persegi empat

terkecil terlihat sebagai gambar depan bedawanan dengan grid sebagai latar

belakang, dibandingkan dengan bentuk heksagonal

Area yang lebih kecil

diterima sebagi figure

dibandingkan dengan » df-\^

Gambar 3.1.6 Prinsip Area

Pnnsip yang terakhir yang berhubungan dengan pengamatan adalah simetri.

Prinsip ini menyatakan bahwa gambar yang lebih simetris adalah cenderung dilihat

sebagai figure yang tertutup dan terpisah dan latar atau bidang dasar atau sebagai

latar depan.

tlfsi!
Lidded

Daerah yang berwarr.a putih terlihat sebagai latar depan
pada gambar disebelah kin tetapi sebagai latar belakang

, padagambarsebeloh kanan

Gambar 3.1 (7) Prinsip simetris

Karena dalam hal ini berkaitan dengan proses presepsi maka hasilnyapun

berbeda- beda bergantung pada pengalaman , ingatan dari masing- masing individu.

Sehmgga terdapat konstansi bentuk, ukuran. tempat kejernihan dan warna. Yakni



suatu kecenderungan bagi manusia untuk melihat suatu figure seperti apa yang kita

pikirkan bersifat tetap dan tidak berubah Kecuali misalnya dalam konstansi jshape

yang berhubungan dengan orientasi misalnya kecenderungan bagi mata untuk melihat

dan menyatakan bahwa dalam kondisi tidak normal sebuah Imgkaran dapat dilihat

sebagai bentuk elips. Konstansi ukuran atau jarak normal berbeda menjelaskan

bahwa terdapat jarak berbeda pada setiap obyek yang berbeda dari titik pengamat.

3.2 Aplikasi teon Gestalt dan pemenuhan privacy serta interaksi sosial

dalam arsitektur - tata ruang dalam.

Ruang dalam terdiri sebagai suatu komponen ruang yang nyata secara fisik

tiga dimensional yang memberikan pengaruh emosional. Pnnsip gestalt vang intmya

menc-iptakan hubungan pisikologis dan penampiian permukaaan. Prinsip kedekataan

dari elemen - elemen arsitektur: titik, garis. bidang dan volume yang dilihat dalam

suatu unsur yang terletak berdekatan memberikan suatu pnnsip pengelompokan

kesatuan ruang.

Prinsip kesamaan sebagai suatu kesatuan atau unity dalam suatu ruang atau

bidang. Kesatuan dalam arsitektur memang dibutuhkan tetapi terlalu banyak

kesamaan akan menimbulkan kebosanan dan monoton. Hal ini dapat dihindari

dengan keragaman sebagai unsur peyeimbang melalui keragaman shape atau

bentuk, ukuran dan wanna. Dan membentuk suatu kesmambungan atau kontinunitas

harmoni yang terbentuk dalam ruang.

Kontinunitas garis horinsontal akan membentuk kesan bidang yang

diperendah yang memperkecil skaia ruang dan mengesankan sebagai ruang yang

iniim. Sedangkan garis vertikal pada suatu bidang memberi kesan dipertmggi dan

keagungan. Kontinunitas garis - garis ini terdapat dalam pengolahan skaia dan garis

luar atau out line bangunan.

Prinsip ketertutupan atau closure dalam arsitektur secara fisik terbentuk dan

bidang dinding dan langit - langit serta lantai yang membentuk ruang - ruang secara
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geometnk Adanya bukaan jendela dan pmtu sebagai batasan nyata memperlihatkan
derajat ketertutupan tersebut. Pemilihan warna terang akan mengurangi kesan
ketertutupan dan memperluas suatu ruangan.

3.2.1 Faktor Fisik

A. Shape.

Shape adalah karaktenstik khusus sebagai sebuah identitas dan bentuk.

Secara fisik shape dibatasi oleh ruang yang mengelilmgmya. Pembatas vang
mengelilingi obyek tersebut menunjukkan bentuk permukaan yang menimbulkan arti
yang berbeda - beda. 22 Pengolahan shape yang terbentuk dan karakter permukaan
akan menghasiikan penegasan volume sebagai bentuk tiga dimensional. Salah satu
dan Postulat Gestalt juga menyatakan bahwa efek arti dapat diterima oleh manusia
melalui bentuk Geometris.

Tabel 3.2.1 (l)Ragam Shape dan interpertasinya

I ab'.b"" '.-'•-< !^7£i^p£P.TA£l 3 PIMer/iiCWAL

I:--*' r>ltr>t8-eCvfTL.'k~"

CUA TV C L-C-O.A RE jGfiA CA I

PIOAIVt /WartN£ i&AP-A

pp.esePTL'AL

-r-

Tate, A and Smith. CInterior Design in the 20 T" Century .pl08
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B. Ukuran

Terdapa, dua d.mens, pengert.an dan ukuran Yang pertama ada)ah ^
dalam an, sebenamya, yang ditentukan oleh „,eh besaran panian,, lebar dan
linggi. Yang kedua adalah ukuran re,a,irya„g d,,er,ma Secara preseptua", „,eh panca
indera ma„us,a me,a,„, pengehhatan yakn, skala Skala mengandung .^
ps,ko,og,s kare„a pemya,aa» ukuran dalam benluk skala seialu dibandingkan
dengan ukuran dari obyek yang lam."

Dalam tata ruang pengolahan dalam ukuran relal.f ,„, menimbulkan efek
psikologis dan kualitas interaksi yang berbeda

Skaia natural akan memben k„a!„as pnvcay va,lg sifal ,1ekslbe, kmm ^
Yang d.tenma terhadap ruang ya„g berska,a naiurai lanpa perbedaan van, k„„lra,
dan ukuran atau besaran ruang karena ukuran ini dalam u,„d kewa.aran

Skaia monumental pada sebuah figure b.dang atau rua,K akan me„„has,lkan
nngka, privacy yang cukuptmgg,, karena kesan spa„al yang .erbentuk sebaSai ruang
yang besar. Apab.la ruang ditempat, secara se„d,r,an kesan m„„u,d„u.,,as
dirasakan semakin kual begitu halnyajuga privacy.

Skaia yang memberi kualitas mteraks, sos.al dapat diiakukan den-an
mendapatkan suatu kesan suatu bangunan atau ruangan yang lebih keel dar, ukuran
-benanty, Untuk memperoleh skala tersebn, a,au skala ,„„m dapa, dengan
menggunakan ornamen yang .eb,h besar dar, pada b.asanya, skema yana sederhana
bentuk dasar. rata dan honsontal. Skala ,„, memungkinkan untuk sekelontpok oran0
saling bcrmteraks,. Masmg-masing dar, ukuran relal.f mi dapat diolah atau dikurangl
sifatnya dengan garis vertikal atau honsontal.

Dalam Ps.kolog, Gestalt sebaga, sebuah figure. Cans baik honnsontal
ataupun vert.kal d.anggap sebaga, sebuah figur yang tertutup. stab.l dan sebaga, w
shape.

Tate, Aand Smith. Interior Design in 20 Th Century. P.
112



34

Kua tas respon terhadap b.dang atau figur ,„, berhubungan dengan konstans,
™™ dan kejentihan dar, bidang atau ruang yang ada seh.ngga d.pero.eh ,"...*
kesan ruang yang diperbesar dan d.perkec. dan „dak semata mata peran warna akan
-lap, juga ntenvangkut dar, kesan pemukaan dar, ma«er,a. yang terbentuk dar,
kuahtas pencahayaan yangjatuh pada b.dang tersebut. Kentud.an diproses oleh otak
me alu, pengHhatan. Ket.ka sua. wama d.smar, oleh sumber cahaya berwarna yang
berbeda, preseps, wama secara mekan.s pengehhatan betadaptas, dengan obvek
-ma barn seh.ngga obyek kehhatan sama Konstans, ukuran atau jarak norma,
erbeda menjelaskan bahwa terdapa, jarak berbeda pada set.ap obyek vang berbeda

aan titik pengamat.

Karena sift, dan konstans, ,,dak scmpuma sebaga, proses preseps, vana
bergamung pada pengalaman ,„d,v,d„al. Menjadikan konstans, warna dan ke,ermha,,
merupakan pembandmg atau penyatu dar, karakter shape dan ,„ berdasarkan
karakter wama yang memmbulkan perubahan preseps, terhadap shape dan ukuran
yang sebenarnyad4

CWarna 25:

Warna d.klasifikasikan dalam 3golongan yang pertama adalah nada warna
menjelaskan warna- wama dasar. Golongan yang pertama dalah wama _^
pnn«r yakn, terdin dan warna merah, k„„,ng dan bin,. Golongan vang kedua adalah
wama orange, hijau dan ungu. Sedangkan wama yang ketiga adalah warna ya„„
berasa, dan inte.ens, warna pnmer sepen, merah- kun.ng. kumng- „ranKe. kuning.
hijau, biru- hijau dan biru - ungu.

Nil.,' gelap terangnya dar, wama yang dihas.lkan dar, h.tan, atau put.hnva
eampuran wama dari wanta primer sekunder ataupun teniet.

?r^t:^s;^:^^:::^r——



Sedangkan chr„ma alau nilai .-^^ ^^ ^

penca ayaannya. Warna pada ruang dalam membenkan efek ps,kol„g,s lertenu,
yang dapa, mengurang, kes.lauan serta membenkan efek suasana tenentu Dan
sebaga, s,mb„, atau tanda yang mempengaruhi penlaku manus.a secara preseptua,
Manfaa, warna pada bag, tubuh manus,a secara ps.kolog, dan p,s,k telah d,buk„kan
secara klinis.

Pada dasarnya warna terd.r, dan warna panas dan d,„g,„ Warna panas terd.r,

-n,a ,m secara k,„n,s meningkatkan tekanan darah, penguapan, dan ak„,,as otak

ucZ ?rden8an Dra'Muhana sofia,i ^ M-s *™ *"<** "™UOM dan U„, menjelaskan bahwa umumnya pas,e„ yang sedang da,am perawatan
«-dak menyuka, wama terang sepen, merah, karena membenkan efek yang menekan
Jiwa bagi pasien.

Sedangkan warna d.ngm seperti warna b,ru ,hijau. coral, wama coklal ,a„ah
Hat, b,ru gelap. keemasan (termasuk dalam kategor, „,,-„„ „,/„„;, kunlnc gad,,„
peach. h,jau puca, merah muda dan b,ru lau, , termasuk dalam W „„„°]
ntembenkan efek secara fis.k dan ps,ko,„g,s manus.a Yakn, fungs, ,„b„h van,
•egang menjad, turun dan mempunya, kemampuan konsentras, va„B Icb.h ba,k dan"
mampu mengurang, gangguan dan lingkungan

Namun terdapat perbedaan preseps, terhadap wama antara pas,e„ dan perawat
atau stat med,s seperti pada tabel berikut.2"

<—, TS,„Pe Th« Psyholo9y „„,„„„, ^ Lifflefiew ^ t&̂ ^ ^
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I Biru pucat
i

J Abu- abu

j Hijau terang

| Merah muda

| Hijau geiap

j Hitam
| Putih

51

51

43

44

12

9
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* rata - rata pantulan dari cat.

Dan dipengaruhi oleh jenis lampu yang digunakan sebaga, sumber
penerangan terhadap bidang yang disman.

Warna yang sesunggunnya I

i b™ FKuning i
i Jenis lampu I " ha i _ iI Warna yang dihasilkan :

i Kuning '

Merah

High Pressure Sodium' jAbVabid
j Coklat
I Abu-abu
i

Merah

| Mercury

j Clear Bfub

Abu-abu

Biru

Biru Geiap 1Kuning Jternib"

Lampu

(Incadescent)

Flourescent

Pijar j Merah terang ""fBiru Suram Kuning Terang

Kunina
Merah Biru

Sumber: David Egan, M. Concepts in Architecture Lighting
Pantulan cahaya yang bersumber dan lampu flourescent umumnya

memantulkan cahaya putih dan putih kekuningan

Dalam situas, tertentu dimana konstans! wama dapat berubah vang diiakukan
oleh lampu. Misalnya :permukaan benvarna putih dapat dirasakan oleh pengamat
Jika sumber cahaya lampu berasal dan lampu pijar.
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D.Tekstur

Adalah kesan permukaan yang dapat d.rasakan dan d.raba, secara preseptual
dirasakan berbeda - beda karena r^«t.,r r!,n,toeaa, karena tekstur dapat mengurangi atau menguatkan kesan
secara dasar yang ditimbuJkan bangunan.(Sujedjo,Suwondo 1989).

A

C

3be! ( d) baaatr; tcKS'iur berda^arkan maicaaitjua

ST' ZIZVa ^T '"J di0l3h menJadi materi*< dengantekstur yang sangat halus dan mengkilaD Denoan
pemantulan berkisar antara 30%- 70 % Termasuk^lampengolahan jenis adalah jenis ubin dari fcSSS rS
dengan pemantulan 65%-80 % ' ^

Bahan batu ( pemantulan rendah berkisar antara 20% - 40

Umumnya bahan ini menghasilkan tekstur kasar ar« hi'

If Î SZ;£5!-5i.Me™*- «»»*-.
1V •'' a;.,'it

menimbulkan silau. 9 aapat

•'$>:&$^fl<;:a^|

•;•<•<>.•

Kayu, dapat menghasilkan kesan pemukaan yang sangat halus >

£2a 5£ 50?" P6mantU,an yanQ rendah ™> teteL |
Sumber:

^ r^/f°'M C0nCeptS in Architecture Lighting
Pengolaba, ,eksturd^KC^T"°"""'

bidang dasar.
atan yang terbentuk pada

• l Menandai suatu tempat sebagai pusat daya
: tank. '



Mengarahkan ke suatu titik tertentu

Orientasi suatu tempat tersembunyi

Sebagai pengarah

39

feLL i I6kStUr Seba9ai deraJat hirarki dari privacyisj- Merupakan simbol menuju ke suatu tempat
ad. _J yang lebih khusus.

. Menandai area publik !

•_•[_ |
Sumber: Buku Sumber Konsep

3.2.2 Faktor lingkungan luar

Bangunan menyediakan dan mengkcntrol secra felk yang berfu„gs| ^^
filter yang berkaitan dengan Hngknngan luar un.uk memenuh, se.umlah kond.s, van,
berka.tan dengan kenyamanan. Ruang dan bangunan salmg behubungan era, sepert
shape, ukuran dan lain - lam.

A. Pencahayaan

Pada shape terdapa, enemas, yang lerwujud karena adanya bidan, pembatas
kuahtas b,dang pembatas in, menentnkan kualitas mteraksi antara manusd Mela,,,,'
dindmg, p,„,u dan Je„de,a sebaga, .,„„,, SUa,u shape yang dapa, member,
pengalaman bag, manus.a yang berbeda dar, ,en,s matcnahva mas.f se,n,
.ransparan dan transparan.T.dak saja berfungs, sebaga, or,e„,as, tetap, ,aga sebaga,
sumber pencahayaan alarm

Karaktenstik pencahayaan terhadap suata ruang secara umum terbag, atas
pencahayaan a,am, dan bualan. Pencahavaau a.anti membenkan spektun, Mm
ton. -b.rnan Pencahyaan alam, ,n, dapa, d,konI,,, melalm b|da„g^^
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Pada bidang atas

Svwke<r~ C-AVwya.

kAv\ 4^w wiciMprvyeK
5ik^w o?\\c\yyA Ktt
AMftWl \~\!0\Y\0)C\Y\.

ILad

Q\Mc\l)l&- \(\V\OjSO\AOj -tcrkwUp

imemo'rc\wf\ kvwmc,

Gambar 3.2 .2(1) Pencahayaan pada bidang atas

Bidang jendela pada bagian atas. membenkan kualitas visual dan
pencahayaan yang terbatas dan menghasilkan kontak sosial yang terbatas puJa.

Pada bidang sudut 27:

dumber LAvxcw^n k<?-2--Aa-X-
\b\e\Avifr \vd Yhcm— M
\?r\tc\cr CAvxtyy]^ y^wj \\

riwiAgm-

.i-rtkvfc-tfl VnevHMti/iriM

WicvtmbvS \S6\CC\
AcyA AtpA-t w\ev\c\ -
Uiusian si'l^cj a

Gambar 3.2.2 (2 ) Pencahayaan pada bidang sudut.

Pencahayaan m, membenkan kualitas privacy relatif lebih khusus. Dan pada
ruang tertentu bidang bukaan seperti ini membenkan penguasaan khusus bidang
pandang bagi seseorang. Dan dapat membantu pengguna memaham, ukuran dan
shape dengan membagi dua permukaan lantai dan langit- langit.

M. David Egon (1993) Concepts ,n Architecture Lighting. Mc Gro* M, Rook Compony p7,
Ibidp.175



Pencahayaan pada bidang pusat
h\An\AQ bvkAM yftvw) \\j(\g __

UoriLovii^l ^idAk Aayi WcAa G

WevnAvtAuilkAH CAkAu,* A«rd

Gambar 3.2.2(3 )Pencahayaan pada bidang pusat
Pencahyaan alami yang pada bidang pusat dengan bukaan yang iebc

memberikan kualitas interaksi sosial melalui kontak visual dan pandanean vang luas
Mendistnbusikan cahaya dengan memantulkan cahaya dan lantai.

Pengolahan bidang shape dengan melalui penonjolan bentuk dan penguranean
bentuk untuk mengurangi cahya atau efek siiau. Pengolahan bidang shape mi
memberikan nilai visual pada fasad bangunan.

Gambar 3.2.2(4) Pengolahan bidang Shape

Ibid p.iTt

4!



Pencahayaan alami memben efek keruangan yang tidak dapat dipenuhi setip
saat untuk beragam aktivitas. Karenanya terdapat sistem pencahayaan buatan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut

Pada un.t bedah pencahayaan buatan sangat beperan dalam aktivitas dari
fungs, unit mi dan mempunyai persyaratan tersendin. Sedangkan yang dibahas disim
adalah pada bangsal bedah. Seperti pada bangsal lamnya, tmgkat pencahayaan vang
cukup menjadi persyaratan untuk memungkmkan bag, pengguna leluasa dalam
melakukan aktivitasnya baik perawat maupun pasien.

Hal yang perlu dihindari adalah kesilauan. Untuk menghindari ini dapat
dengan penataan tempat tidur pada bangsal yang tidak langsung menghadap jendela
atau dengan menggunakan elemen vegetasi

Pemenuhan pencahayaan buatan ,m dapat terpenuh, melalui
Pencahayaan umum 29:.

Pencahayaan ini menyediakan keseragaman dummas, pencahavan pada
keseluruhan ruang, fleksibel dalam penempatan.

Pencahayaan lokai "r

Pencahayaan ini membenkan iluminas, vang tinggi pada area vans relatif
keel dan membenkan kualitas pnvacy dalam penggunanya utamanva bila diaunakan
pada ruang perawatan vang dapat dikontrol oleh pasien.

Ibid p.98

Q>fC\dc\c\ '\\\1YY\\V\C\L\
A{%eco\cv\ A^rd Afvijfnq

Gambar 3.2.2(5) Pencahayaan umum
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umum.

AM VWW/VYl.

kzrA-cWtft Mr* feincatArtya

Gambar 3.2.2(6) Pencahayaan Lokal

Task ambient lighting 31

Jenis pencahayaan ini merupakan jenis pencahayaan yang menyediakan

pencahayaan pada task dan sumber cahya yang berlokasi ke bidang kerja, dengars

pencahayaan tambahan dan ambient, biasanya dari pencahayaan Iangsung. Perpaduan

dari kedua jenis pencahayaan diatas dimana pencahayaan berasa!. Antara lain

pencahayaan yang berasal dari furniture dengan pencahayaan Iangsung dari langit-
lanszit

Arbeit d.\y[Ma\Ak#.\A

kerjo\

B. Kebisingan

^m o\i\a dumber a\\\ai^

Gambar 3 2.2(7)Task Ambient Lighting

Sumber kebisingan pada rumah sakit umumnya berasal dan lingkungan luar

dankegiatan yang berada dari unit lam yang berdekatan dalam satu unit banaunan.

j Did

Ibid n 99
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Upaya kontrol no.se m, dapa, diiakukan dengan penataan massa bangunan
dengan membag, zona- zona tertentu berdasarkan karaktensitik keg.a.an da, noise
yangd,„mbulka„. Atau pengguna pembatas vegetasi terhadap kontrol no.se

Rifi'UK'

eefvii privat /fcM, pus>u«
- PRW'AT

ar 322 (8) Zoning kegiatan dalam upaya kontrol noise

Gambar 3.2.2 (9) Tata lansekap sebagai pengnaiang noise
Sumber: De Chiara. Jet. al (19891) Standar Perencanaan tapak

CUdara - Penghawaan

Set.ap bangunan mempunya, karak.er.stik bau yang khas. Dengan kata lam
bau secara psikologns merangsang perasaan seseorang, dan membenkan efek yang
berbeda bagi seseorang untuk bereaksi dalam suatu ruangan. Rumah saki, indentik
dengan bau obat- obatan dan d.sfektan yang member, kesan ster.l ,uga membenkan
perasan sedang sakitdan penvakit.

Dalam konteks rumah sak.t ada persvaralan untuk pencnawaan mi
khususnva untuk lubang penghawaan, yakn, luas lubang penghawan ada.ah ,5 %v
luas lama,. (Pedoman sanitasi rumah sakit di Indonesia ,1998)
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Gambar 3.2.2 (10) luasan lantai
Dalam hubungannya dengan penghawaan alami tata ruang dalam

dapatmembenkan efek bau dan elemen natural. Impbkasi dalam perancangan hal ,m
dapat diiakukan dengan membuat suatu konsep ruang antara.
3.3 Ruang Antara

Rumah sakit merupakan t,pe bangunan masyarakat yang sifatnva pnva, Ha.
m, berhubungan dengan akuvi.as med.s dan upaya penyembuhan. Asums, bahwa
sejumlah orang atau pas,en secara „p,kal menghab.skan waktunv, d, dalam r„an„
perawatan terbanng d, tempa, t.dur ke„ka sadar maupun „dur Memerlukan suatl
mleraks, sosial dan kebutuhan ps.kolog.s sepen, dalam keadaan normal dapa,
diperoleh me.alu, ruang antara yakn, masuknya „„a, ruang luar pada ruang dalam

N„a, ruang luar pada ruang dalam dapa. diiakukan dengan elemen alam,
dengan masuknya e.emen alam, berupa masuknva smar mauahan.ve^etas, air dll -•
Melalu, bidang langit - la„g„ vang d.pert.nggi atau taman didalam ruang

Konsep ruang antara m, juga mempertemukan suatu area sebaca, tcmpat
untuk memperoleh kontak sos.a. dan pnvacy sekahgt, Atau merupakan sebuah
area publ.k juga pnva, Dan mencptakan sebuah latar ruangan yang bers.t'a, terbuka
dan ramah seperti serambi atau teras.''

Ruang antara juga d,defen,s,ka„ sebaga, ruang dimana orang melakuakan
kegnatan menunggu atau sebagai keg.atan sela dar, keg.atan utama. Untuk ,,„

Herman Hertzberger (1991) Lessons For Architecture•e Students. Itgeverij OXO Publisher, Rotterdam P.165
Ibid p

'* 'hi
\d:frf y);i
\rdK-ft/
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d,c,Ptakan sebuah daya ,ar,k vtsua, dan Imgkungan berupa masuknya smar ma,ahar,
tanaman dan air

Terdapa, sejumlah alasan ps.kologis mengapa a,r d, gunakan dalam ars.tektur
Selam penyokong keh.dupan manus.a dan memihk, kual.tas estet.ka dan v.sual yang
mencptakan mood dan pengalaman estet,, Secara Ps,k„,og,s a,r member.kan efek
penenangan bag, j,wa manns.a dakam kond.s, te„ang a,aup„n bergerak dangan
iramanya yang menyenluh jiwa manusia.

Alasan fungsional, a,r d.gunakan dalam sua,„ perancangan vang bers.fa,
kontmu sebaga, pusa, daya tank juga sebaga, kontro, s.rkulas, yakni ,m,as batas
untuk alasan keamanan atau untuk mendukung pergerakabrdng danbungs, rekrea„T

Pengolahan a,r ada dua maeam vang „dak bergerak ,.„,// ,,„,«,) da„ vane
bergerak ( Flowing water).'4 ' "

Fungsi Flowing Water

1- Men.antu.kan, j,ka kolam memilik, permukaan yang tenang dan ,elap
2- Sebagai jendela, jika permukaan air tenang dan jermh.
3- Tekstur jika permukan menghasilkan permukaan yang tidak rata /

berlekstur.

Bersifat aktif jika permukaan mem,l,k, pemukaan yang dinamis den^an
bentuk yang beragam^dan akan memben tekanan dan penampilan air ~

WIN'L VW [jl'j

4.

J\BC
Gambar 3.3.(1) Fungsi Still water



Gambar 3.3(1) Fungsi Still Water

Ragam pengolahan a,r dalam ka.egor, a,r yang bergerak ,erbag, dalam dua

mek""K ^' <"" S— —• - y^g bc-gerak justru memantaa,

mukaan yang bergelombang yang kcmud.ar, d,pan,uika„ ken.bal, ke bawah
J. Tree 1-ailing water

Bergerak secara vert.ka, ,a„pa k„n,ak dengan sejum.ah ragam tekstur sepen,

ang berfungs, -ngon.ro, ahran a,r secara penod.k d.sebu, „,,myw ,,,v, Bl-"
.ecepa,a„ ahran d.kurang, dan bergerak sepen, a,r hujan d.sebu, hntken ,Kvf
Apabila d.supla, dar, ala, penyembur maka dalam ben.uk ,,,,„,„, xp„„L

M I ft '

„. 'ii m\ iis

FULL SHEET ,.,-,.„,.- JNiE25iEIEp sheet
GRAVITY SPOijtc

Gambar 3.3 (2) Free Falling Water
2. Tlowing water

Jenis ini berhubungan dengan wadah J,ka al.ran ,„, beronemas, vert.ka,
leknya d,scbu, waler wll. j,,a a|]ran „., ^.^

.entbu, d,sebu, W,„,,„ „,,„ Sedangka„ ^ ^^ ^^^ -
perpmdahan air dengan permukaan bidang van- beneksmr rl,„ m
, , &-t" - nencKstur dan mcmasukkan udara

a.scbut <k<ralcJ wulsr uu/l.

IffffP
mm
':'id?:;t;i'''d'd!>

*•!'?!''

47



48

Jika aliran beronentasi honsontal yang efeknya seperti sungai kecil atau
jeram dengan sebuah bidang sebagai wadah yang seragam akan menc.ptakan quiet
stream yang mirip dengan still water. Turbulent stream merupakan bentuk yang
memperoleh tambahan dari aliran rata atau dengan memampulasi s.si wadah.

.''In'. >*

AERATED W-VTERWflLL
TUR6UL£N~ S~3EA.

Gambar 3.3(3) Flowing Water

3. ( asacading water.

Adalah kombinasi dar, model flowing water dan falling water.Casacadmg
water wall merupakan lembut dar, aerated water wall dalam memperoleh kesan air
yang bergerak dengan tekstur yang terbentuk dan pantulan yang kurane. Jika dan
arab lateral atau bergerak bebas dan arah permukan vertikal hasiJnva kedalam bentuk
flee fulling water atau, flowimg water pada daerah kering.

AStepped Form adalah bentuk air terjun yang bergerak langsung secara
teratur dengan struktur anak tangga yang relat.f acak melalui eleman batuan natural
yang berbentuk geometns dan sermgkal, dengan menggunakan elemen skluptur.

Astepped plane adalah bentuk yang secara tipikal menyediakan bentuk vane
terkontrol, penampilan yang lebih arsitektural dan variatif dengan dimens. semburan
yang bertambah. Stepped Pool menyediakan kontrol dan memben tampilan formal
dengan mengurang, pengisian air dibandingkan dengan penampilan air terjun kecil

/_

' fmk

CASCAQ,rV3 WATER «VALL
STEPPED FORMS

stepped planes STEPPED PCX>_S

Gambar 3.3.(4) Cascading water wal
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4. Spouting Wafer

Secara eksternal menampilkan bentuk dengan mengaplikas.kan kekuatan air
vang bergerak melalu, a.a, penyembur air dan bekerja dengan efek aarv,tas, dengan
berbaga, konfigurasi berbentuk kolom (Clear c„,um) yakn, berben.uk gans drus
kearah vert.kal yang dilengkap, olah selubung a,au kabu, d.sekehlmgnva vang
kemudianjatuh kebawah.

Aerated mass. Berbentuk dengan karakter yang kuat. berputar dan
menghasilkan semburan air yang berwarna putih. Dengan kombmasi udara atau
kolam a,r, menghasilkan aliran air primer. Bentuk ini dikategorikan kedaiam „oa
bentuk yakn, berbentuk setengah Imgkaran, kerucut dan kolom.

Sprays, memberikan bentuk air yang jatuh tercipta berupa ,eram kecil Dan
sheet dengan kekuatan penuh dan a,r dengan beragam bentuk sepen, ,am„r kq.as
bunga dendillon dengan tampilan yang lebih menank dan mengundang.

i- <v

;\i
ii ib ., ,v.

I'll / ;">V. -^d,-JtMnz&ik-. _ > .• ' j-e,s in-J 3':a:a-d-i^ii _. _Mti
A£RAT£.r PASS

SPRAY

Gambar 3.3 (5) Spouting Water

Secara tipologis ragam ruang antara yang terdapat pada lingkungan rumah
sakit dapatberupa ^ :

I. The Front Porch

Kebanyakan dar, sejumlah rumah sakit memberikan tampilan pada baeian
depan sebagai isyarat v.sual pmtu masuk yang diasos.asikan dengan seramb, depan
rumah. In, dapat berupa atap, overhang yang lebih keel dan bangunan, jalur
berkehlmg atau tempat duduk.

Cooper Marcus, C. MA, MCP ond Barnes *l. MLA LCSW <199V AW • u ,l
Uses, Theraupetic Benefits ond besom RecommendatUn* u F ) r , '" Heolfh™re Facilities:
Health Design. Website .w, ^IJ^T^,,^"^ °f ^^ at *^ ™e Center•?.., .^nj,»iiK.riuuitonS.

wealth Design. Website www. heiathdesign- org Pp 11-21
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2.('ourtyard

Biasanakan bagian mti dan kompleks bangunan. Idealnya segera
terlihat dan isuk untuk mempermudah identifikasi keberadannya" bag,
pengguna. Kaipat berada disin, atau d, sisi lain. Pohon peneduh, ragam
warna bunga.lan air sebaga, kenikmatan visual dan tempat duduk yang
dapat dipindahpakan bagian dasar dari courtyard.

Area ukan area semi privat dan tersembuny, karena dikeliling, oleh
bangunan rurt terlindung dar, angin dan memperoleh naungan dan
bangunan.

3-Roof Gardei

Terlet<bag,an atas bangunan yang dirancang untuk kegunaan bag,
pasien staf mpengunjung yang sifatnya privat. Dalam beberapa kasus
merupakan arag dari kantor dan unit rumah sakit

Pada. 0.3.(6)) menunjukan sebuah area privat dengan view yang
menarik. mm—n«

Gambar 3.3.(6) Roof Garden pada A|tg Bates ^.^
. r> r.„ Center, Berkely, California
A.Roof Terrac

Tidak loof Garden vang berlokas, pada bagian atas bangunan yan2
terbuka diseh Roof terrace adalah ruang luar yang mudah diakses, sebagai
batas yang m<gi bangunan dan bentuk terbatas dan balkon.



Gambar 3.3 (7) Roof Terrace pada California Pacific Medica. Center
Pada „amK ^ Garden Campus, San FranciscoPada gambar d, atas pasien yang berada pada balkon dar, dav room

memperoleh pandangan ke arah ruang luar dan dapa, mencum wewang.an bunga
"7 D,mana PeraWat SCT^ta,i ™-nksa keadaan j.ka pas.en .erlalu lama
meiiikmat, taman pada waktu istirahat.

5. Walk in Garden

Merupakan laman d, dalam ruang dapa, d,lha, dar, dalam juga dapat

.vang ,ne„yed,aka„ ruang duduk yang sanga, ,e„ang dengan kapas.tas ,empa, duduk
untuk sejumlah orang yangrelatif sedik.t.

(<. Plaza

Pada rumah sak.t merupakan ruang luar yang menyediakan fun.ture untuk
d.gunakan utamany, dari permukaa„ ya„g ^ ^.^
menggunakan ala, bantu be.ja.an sepen, kurs, roda dan kruk Terkadang terdapa,
pepohonan semak dan bunga. Namun tamp.lan umumnya lebih bers.fa, sepen, p,a,a
pada shooping mall atau daerah perkantoran.

3.4 Pnnsip Disain Ruang Luar

Ruang luar mempunya, an, pentmg dalam keh.dupan manus.a t.dak hanva
oerlandaskan bahwa pada awa.nya manus.a h.dup d, ruang terbuka, akan tetap, ruang
lerbuka mem.l.k, ni.a, keh.dupan karena e,eme„ - elemennva membentuk suatu
kerangka ars.tektur atau bangunan yang d.hngkupmy, Dan membenkan kesempa.an
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bagi pemenuhan kebutuhan fis,k dan biolog.s manusia akan udara, air dan s.nar
matahari

^epert, halnya ruang dalam pengen.an ruang pada ruang luar lebih bersifa.
•manner dan tersusun o,eh „,,k, gar.s atau b.dang yang die.ptakan oleh elemen alam,
atau buatan scpcrt, deretan pepohonan, jalan setapak ataupun deretan kolom atau
Ti irrut i irnfurniture.

T,„k dalam ruang luar dapa. merupakan awal gerak pe„capa,an dar, terminus
akh,r vakn, obvek bangunan. Seta'n ,,u untuk mencptakan suatu ruang luar
dicptakan suatu pehngkupan atau enclosure. Titik. gans.b.dang dan bentuk tanaman
vang dapa, d.ujudkan dalam elemen lansekap atau tata ruang ,„ar dapa, d.tangkap

oieh pe„gl,ha,an k.ta dapa. men.mbulkan dampak pada respon emosi manusia baik
sifatnya alam, atau arsitektural (Simonds. 1983 .Ching 1979 )

Mengenai enclosure Simonds (1983) menyatakan axmma bahwa kurangnv,
,-elmgkupan yang efekl.f akan mencptakan ruang atau tempa, yang t.dak
memuaskan. "'

I-iKlosure a-.au pehngkupan adalah suatu pembatasan volume ruang den-an
b,dang ven,kai. b.dang alas dan b.dang atas" Pehngkupan ,uga membenkan
h.rark, H.rark, adalah perbedaan derajat kepent.ngan elemen bentuk da„ ruano vang
mencermmkan peran fungs.onal Formal dan s.mbolik pada elemen - elemen Jsebut
dalam komposisi ars.tekturalnya.'" Dalam hal ,„, s.s.em pehngkupan mencptakan
derajat kepentmgan personal akan pnvacy, teritori dan ragam mteraks, sosial.

In, berani bahwa penataan ruang luar dapa, mencptakan sejumlah ruang kecil
bempa lekukkan sehmgga setiap orang yang berinteraks, dapa, sa.mc
meng,den„fikas, secara ,erp,sah melalu, ,empa, duduk dan memperoleh pengalaman"
dar, karakter permukaan, semburan air dan kontak dengan s.nar matahari

'_' Ibid p.152

*D.K Ch,ng<1979) Arsitektur. Bentuk. Ruang dan Susunannya .p 350



53

Pehngkupan dapa, ,ere,P,a dengan menggnanakan elemen dekoratif dar, tata
-ansekap antara ,a,n dengan menggunakan e,emen vegetas, dan a,r ataupun dengan
^.ndtng mastf sebaga, elemen sol.d. Pehngkupan t.dak hanya membenkan d.mens,
keruangan juga sebagai respon terhadap iklim mikro.
Penggunaan elemenencolsure sebagai respon terhadap iklim mikro »

Membuat lebih hangat

jp^V"IH/\

j Membuat iebih dingin

Memaksimalkan penyerapan sinar matahari
dengan permukaan tidak terlindung seperti
penggunaan paving, batu dan beton
Penempatan tanaman secara struktural sebag, !
m'Sha'r"^ memanatulkan rad<asi pada |
Memecah angin dan hindari udara dingin j

Naungan^ pepohonan dan Jenis tanaman j
Overhang, kanopi dan tenda untuk mendingikan i
pada siang har, dan iebih hangat pada malam j

Pemotongan pada perumbuhan pohon bagian j
paling bawah untuk menambah sirkulasi udara '
Pendinginan dengan penguapan dan sprinkler !

; Mengurangi angin

| • Memecah ang,n, screen dengan pemilihan !
j material dan struktur tanaman
j • Semi Enclosed out door :

3.4.1 Pnnsip Dasar

A. Bentuk

Tanaman tidak hanya berfungs, sebagai materia, dalam tata ruang luar
niembenkan oks.gen sebaga, kebutuhan manus.a tetap, juga mempenndah .baga,"
elemen este.is secara v.sua, dan membenkan kon.nbus. fungs.onal. Bentuk tanam'an

y P.133
ice Hall Career
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berikut berfungsi sebaga, naungan pembatas, perlmdungan terhadap angin,
kebismgan dan sebagai elemen pehngkupan.

,a >

V;/
v 1

^ a

-.._ *_C !

CVAl KOOM LINj'gUAMk!
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t \
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d f ~;^-.7>"ar

?'lB-AM['PAL MF^YCFAR kErLu'CU'T
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.,Vj\«

TSPAkTCUATU!^ VAJE ?

Gambar 3.4.1 (1) Tipikal bentuk pohon
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I antara 60 cm - 3m.

y4:

Mm
i Perdu dan semak,
j Jenis tanaman yang
j bertahan sepanjang
| tahun berukuran
j lebih kecil dari
j pohon, dengan
| beragam
Jpercabangan yang
Jmenjuntai hampir
I ketanah. Dengan
| batang basah dan
i tidak dapat
j membesar dengan
i diameter kurang dari

1cm dan tinggi 30-
60 cm.

Jj.-*,a«•*-*v » v"--" OV.

j Ground cover dan
i penutup tanah:
j rumput. Berbatang ; erosi
{bash dan berumur j^ Digunakan

semusim dengan I
tinggi 2- 30 cm j

>i Sebagai
pembatas pada
level paling
bawah, dan
mempunyai
daya tank, dan
bentuk, daun
dan bunga
serta buahnya.

! Kenaga
! Mawar

Melati

Lidah buaya
Sri rejeki
Lili pans
Kantong semar

j Canaga odorata
Rosa indica
Jasminium sambac
Aloe vera
Aglaonema sp
Chlorophytum sp
Rhoeo discolar

^ Menutup tanah
dan mencegah

Bermacam j
macam rumput j
Rumput man.la \Axonopus Comprasis
Tanaman picisan {Ficus repenssecara vertikal

Ragan, pent.l.nan vegetas, ,„, mempull?al konmbus, ^ ^^
mernbar, mood dan me„gurang, stress Kehad.ran tananran yang oerwama h„an dari
-man nternpaUn rangsanga„ ,„dera ^ ^^ ^ •
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S7

untuk intropeks, dlrl aka„ nlme ^^ ^ ^ ^^
sepanjang tahun merupakan simbol kekuatan hidup manusia «

Penempatan tanaman beraroma kua, sepert, ra,, .„ dan ,„.,„,„,„,„ KmAw.
dapa, mempengarub, emos, seseorang. ntengmgatkan akan suatu tempa, tertentuAa„ ,e,api hanya C0Mk d],empatkan ^^ arM ^ twang ^ ^^ ^
bebas an sebal.knyaj.ka d.tempatkan pada area gelap akan member, kesan sesak <•
B. Tekstur

Batang, tunas, ku„, dan daun - daun yang raer„paka„ „ag,a„ dar, tanaman
diamkan sebag, tekstu, Yang ntember.kan perasan figur tanaman Dalam ha, ,„,
secara spes.fik pembahasan tentang tekstur sebag, b.dang dasar vang terd.r, atas •
'- «s,ur halus, umumnva sebaga, ground cover ha, ,n, mempengarub, oran-

berperdaku un.uk tidal menggunakannva dan berfungs, sebaa, elemen estet.s "

2. Tekstur kasar

A

'Mv\.

:\

3\
\
A

' A

GamDar 3.4.1(1) Tekstur halus

t. '-^tev

M 4 1 ,_

Gambar 3,4.1 (2) Ragam tekstur kasar

wk
PffK

r=r

Cooper Marcus, Clare MA, MCP cand Barnes MMIA LCSW (iW>V r a ,a ,
Theraupetic Benefits and Design Recommendnt, „t id' ( ? }^de"mHeaith«re facilities ; Uses
ftesia, web Site: www. Hea,thdes,9n ^ '61 ""^^ M™»* The C^ "*™
42 Majalah ,Asri no 157. April 1996Pp 157-158

Leoroy S. Hannebaum(1994) Landscape Oesiar • 4* +• , ,Technology Englewood. Cliffs. New Jersy p9" ' 4W"™* 3 Edn. Prentice Hoi! Career



Tekstur kasar dapa, berupa ,anah da„ batu yang
erge ombang dan curam. J,ka bertmgka, dan bergelombang merupakan b.dang £

Pavmg. Bahan ini umumnya digunakan sebaga, bidang dasar pada^ zona-
~si aky.v.tas manus.anya Sebaga, elemen l.near sepert, .1 se^k
membantu orang secara terarah dan teronentasi sebaga, daya tar.k vrsua, "

Berbeda dengan clemen ,,„, bahan dan ta,B merupakail baha„ ^
ditempatkan d„„ar tap, b.asanya sebaga, ala, penyatu dengan banyan

Bentuk - bentuk tertentu ,„, akan merangsang orang untuk menggunakannva
-aga, ja,a„ setapak atau jalur s,rku,as, ataupun sebag, tempa, dudul Terd
perrim anga ed,s bah.ajalur ,m memu„gk,nkan bag, pengguna kurs, roda denln
iebar 760 cm dan arah putaran 1120 cm.4'

Ma,et,al yang d,gunatan adalah ma^,^^ ^ ^ ^
,m memperturtbangkan pas.en parkmson akan mudab berjalan d, area vana bertekstur
asa,, ber ekuk - lekuk, ker,k„ karena rangsangan sensor, yang memudahkan apabila

dibandmgkanpada area yang bertekstur halus

Sepen, halnya ruang dalam pada ruang luar terdapat kompos.s, u„„v van,
merupakan perpaduan dar, warna, bentuk dan tekstur tanaman melalui ": " "

C. Skala.

Perbandingan antara b,da„g vert.kal dan bidang datar menehas.lkan „.„
pnvacy dan mteraks, sos.al D,mana pehngkupan untuk pnvacy dengan „„a01 bldan

membatas, pandangan atau merupakan kontro, v.sua, yang terbatas dimada b.dang

ilai

a

4j Cermin Duma Kedokteran no 77, 1992 p.41
Leoroy G Hannebaum (1994 b i anri™^ r^ -Technology Enolewood Ciifts,ll Je^^^ !Â ^'^ ^«»*™™ Hall ^

g
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n u Gambar34-1(3)Perbandinganh>d
Perband,„ga„ b.dang vert.kal vang ,cb,h kec, d.bandmgkan b,da„c da.ar akan
menghasdkan „„a, kontak sos,a, yang besar d.mana b.dang h<d

£-- k
i ', dr

a , -,

#--,'

Gambar 3.4. 1 (4) Perbandingan h<d
Sedangkan menunit Yohsmibu A$h]hara ^

>nt,m dengan perbandinean l< D'H.. -> he , t . , " >ang
^ H" ~bentuk plaza persegi panjanu

D. Penekanan

-Melalu, keragaman sebag, fokns perhatian melalu, elemen «e„s de„„an
menggunakan a,r, tempat duduk, balu, karang dan pencahavaan
E. Keseimbangan

as,me,r,rr me"C'P,3kan keSC'mban8a" de"8an'^^™> ™,r, *"-mens Hanya pnns.p s,me,r, cenderung menghasilkan d,sa,n ya„a fonMl dan
cenderung mentbosankan karena ntenggunakan elemen tanaman dang sama
As™- *-»• menggunakan elemen bentuk yang ttdak sama pada akuran
ekstur dan warna Tekstur batang yang kasar beran, secara vrsua, dengan tekstur

yang rmgan dan halus.

F.Hirarki

Sepert, yang telah disebutkan d.atas hirark, juga dapa, diperoleh melalu,
—;-a - -ekslur sebaga, ,rama dalam lansekapjuga sebag, „nsur pe„eka„
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menghasilkan pnvacy dan kontak sosial. Hirarki juga dapat diciptakan melalui

tahapan ruang45:

Publik -• Semi publik-*" Privat.

Berorientasi hiburan • Menengah —• tenang, artisik.

•. .^j,- , ^

HlWRKl MtLALUl ?WJBh^\i PEWTUk

HlSUdk'l MSUUM PERVffAHrfW TEWWP.

->?-. _5V7>;

^y~^yc^M^0r^
~TL i.

HISUPKl MELALUI PEWBAHAtY WWNW

Gambar 3.4. 1 (5) Prinsip hirarki meialui penataan tanaman

4;

.Ashihara, Yoshinibu, (1970) Exterior Design in Architecture Revised edn. New York : Van Nostrand
Company. P.44


